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Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mendeskripsikan jenis-jenis 
penyimpangan kaidah ejaan yang terdapat dalam kolom Sorotan Harian Pagi Papua Selatan Pos 
yang diterbitkan di Kota Merauke. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif-
kualitatif, yakni mengobservasi penyimpangan yang terjadi, kemudian melakukan klasifikasi 
berdasarkan jenis-jenis penyimpangan. Hasil penelitian menujukkan bahwa penyimpangan kaidah 
ejaan bahasa Indonesia yang ditemukan dalam kolom Sorotan Harian Pagi Papua Selatan Pos 
cukup signifikan, yakni 107 penyimpangan. Penyimpangan tersebut meliputi penggunaan huruf 
kapital (53,27% penyimpangan), penulisan kata (16,82% penyimpangan), penulisan unsur serapan 
(24,30% penyimpangan), dan penggunaan tanda baca (5,61% penyimpangan). 
Kata kunci: penyimpangan, kaidah ejaan bahasa Indonesia, kolom sorotan, Papua Selatan Pos 
 
 
DEVIATIONS ON PRINCIPLE OF INDONESIAN SPELLING IN SOROTAN 
COLUMN OF PAPUA SELATAN POST MORNING DAILY 
Abstract: The aim of theis research is to know and describe the kind of deviations on 
principle of Indonesian spelling in Sorotan column of Papua Selatan Post morning daily which 
published in Merauke City. The method which used in this research is qualitative descriptive 
methods with observing the deviations and then making classification according the kind of 
deviations. The result of this research revealed that deviation on principle of Indoneian spelling 
which found in Sorotan column of Papua Selatan Post morning daily was significant. There are 
107 deviations include capital lettres using (53,27%), words writing (16,82%), absorption unsures 
writing (24,30%), and punction marks using (5,61%). 
Keywords: deviations, principle of Indonesian spelling, sorotan column, Papua Selatan Post. 
 





Media masa memiliki peran dan 
pengaruh yang sangat besar dalam 
menyosialisasikan etika berbahasa. Hal ini 
terjadi karena media massa memiliki daya 
jangkau yang sangat luas. Media masa 
seperti surat kabar seharusnya memiliki 
kemampuan yang baik dalam penggunaan 
bahasa Indonesia baku. Melalui bahasa 
yang disajikan dalam koran (surat kabar) 
sedikit banyak memberikan pengaruh dalam 
proses pembinaan dan pengembangan 
penggunaan bahasa. Dunia pers di sini lebih 
dimaksudkan pada pekerjanya, yaitu 
wartawan yang berkedudukan sebagai 
model pengguna bahasa yang akan ditiru 
oleh masyarakat pembacanya. Surat kabar 
didukung oleh wartawan-wartawan yang 
memandang waktu itu serba berharga. 
Untuk mengejar keaktualan berita tidak 
jarang wartawan bergerak cepat, menulis 
karangannya dengan cepat pula. Dari situ 
timbullah kesalahan penggunaan bahasa 
surat kabar. 
Ragam bahasa jurnalistik mempunya 
ciri, yakni sederhana, ringkas, dan 
komunikatif (Gereda, 2012: 26). Ciri 
sederhana karena harus dipahami dengan 
mudah; ringkas karena keterbatasan ruang 
(dalam media cetak) dan keterbatasan 
waktu (dalam media elektronik); dan 
komunikatif karena jurnalistik harus 
menyampaikan berita secara tepat. Dalam 
bahasa Indonesia ragam jurnalistik sering 
dihilangkan awalan me- atau awalan ber- 
yang di dalam ragam bahasa baku harus 
digunakan. Misalnya dalam kalimat, 
“Gubernur tinjau daerah banjir”, seharusnya 
“Gubernur meinjau daerah banjir” atau 
“anaknya sekolah di Makassar”, seharusnya 
“anaknya bersekolah di Makassar”. 
Surat kabar yang baik selalu dapat 
menggunakan kaidah bahasa Indonesia 
secara baik dan benar, atau yang lebih 
dikenal sebagai bahasa Indonesia baku. 
Moeliono (1997) menyatakan bahwa bahasa 
yang baku memiliki dua ciri, yaitu mantap 
dan cendekia. Bahasa baku memiliki 
kemantapan dinamis berupa kaidah yang 
tetap. Kemantapan dinamis dapat diartikan 
adanya keterbukaan untuk perubahan 
bersistem. Untuk mencapai kemantapan, 
perlu diusahakan penyusunan aturan bahasa 
yang menyangkut dua aspek, yaitu bahasa 
menurut situasi pemakai dan 
pemakaiannya, dan bahasa menurut 
strukturnya sebagai sistem komunikasi. 
Aspek pertama akan menghasilkan 
sejumlah ragam dan gaya bahasa, 
sedangkan aspek kedua akan menghasilkan 
tata bahasa baku. Bahasa baku memiliki ciri 
cendekia yakni perwujudan dalam kalimat, 
paragraf, dan satuan bahasa lain yang lebih 
besar mengungkapkan penalaran atau 
pemikiran yang teratur, logis, dan masuk 
akal. Proses pencendekiaan bahasa itu 
sangat penting karena pengenalan ilmu dan 
teknologi modern yang pada umumnya 
masih bersumber pada bahasa asing, harus 
dapat diwujudkan melalui ragam bahasa 
Indonesia baku. 
Penggunaan bahasa dalam surat kabar 
(dan majalah) yang berhubungan dengan 
perkembangan bahasa Indonesia hingga 
saat ini dipandang sangat menunjang. Akan 
tetapi, ada juga yang justru dianggap 
merusak. Surat kabar (dan majalah) 
dianggap menunjang karena berperan, 
antara lain menyebarkan penggunaan 
bahasa Indonesia di lingkungan masyarakat 
dalam berkomunikasi dan pemekaran 
kosakata baru bahasa Indonesia. 
Sebaliknya, surat kabar (dan majalah) 
dianggap merusak perkembangan bahasa 
Indonesia jika bahasa yang digunakan 
dalam media komunikasi itu mengandung 
banyak kesalahan, baik menyangkut 
kesalahan sintaksis, morfologi, kosakata, 
maupun kesalahan ejaan. 
Kesalahan mendasar yang sering 
ditemui dalam surat kabar adalah kesalahan 
penggunaan ejaan (penggunaan huruf, 
penulisan kata, penggunaan tanda baca, dan 
penulisan unsur serapan). Tidak semua 
surat kabar patuh pada kaidah Ejaan yang 
Disempurnakan (EYD). Banyak surat kabar 
yang menganggap remeh terhadap 
persoalan EYD. Hal itu terlihat dari kurang 
diapresiasinya posisi editor bahasa di surat 
kabar. Akibatnya, surat kabar dalam 




penulisan berita banyak yang menyimpang 
dari kaidah penulisan kata menurut EYD. 
Hal ini tentu saja akan membingungkan 
masyarakat pembaca. 
Kemampuan menerapkan penulisan 
kata yang sesuai dengan EYD merupakan 
syarat utama dalam berbahasa tulis, 
termasuk dalam surat kabar. Kesalahan 
EYD dapat berakibat pada pencitraan yang 
buruk pada surat kabar tersebut. Misalnya, 
profesionalitasnya diragukan, kurang 
memiliki sifat nasionalisme, atau tidak 
berorientasi edukasi terhadap masyarakat. 
Oleh karena itu, penguasaan EYD terutama 
penulisan kata sangat diperlukan. 
Studi pendahuluan menunjukkan 
banyaknya penyimpangan kaidah ejaan 
bahasa Indonesia yang terdapat dalam 
Papua Selatan Pos yang diterbitkan di Kota 
Merauke. Misalnya kalimat “Pemuda 
adalah tulang punggung bangsa dan 
Negara” (Sorotan, 28 Januari 2012). 
Penggunaan huruf kapital pada kata negara 
tidak tepat karena kata tersebut tidak diikuti 
oleh nama negara. Contoh lain “Wakil 
Ketua DPD Partai Golkar Kabupaten 
Maybrat, menghimbau agar masyarakat 
tidak terpengaruh manuver politik yang saat 
ini sedang digencarkan” (Sorotan, 18 
Januari 2012). Kata menghimbau dalam 
kalimat ini tidak baku karena berasal dari 
kata dasar imbau (bahasa Minangkabau), 
bukan himbau.     
Permasalahan tersebut menjadi faktor 
yang mendorong untuk dilakukan penelitian 
terhadap penyimpangan kaidah ejaan 
bahasa Indonesia. Penelitian ini berfokus 
pada penyimpangan kaidah ejaan bahasa 
Indonesia yang digunakan dalam kolom 
Sorotan Harian Pagi Papua Selatan Pos 
bulan Januari sampai dengan Desember 
2012. Dengan demikian, penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui dan 
mendeskripsikan jenis-jenis penyimpangan 
kaidah ejaan bahasa Indonesia yang 
terdapat dalam kolom Sorotan Harian Pagi 
Papua Selatan Pos.      
Apa itu ejaan? Menurut Kamus Besar 
Bahasa Indonesia, ejaan adalah kaidah cara 
menggambarkan bunyi-bunyi (kata, kalimat, 
dan sebagainya) dalam tulisan (huruf-huruf) 
serta penggunaan tanda baca (KBBI, 2008: 
353; Bdk. Alwi, 2007: 285). Penjelasan itu 
mengandung pengertian bahwa ejaan hanya 
terkait dengan tata tulis yang meliputi 
pemakaian huruf, penulisan kata, termasuk 
penulisan kata atau istilah serapan, dan 
pemakaian tanda baca. Dalam ejaan tidak 
terdapat kaidah pemilihan kata atau 
penyusunan kalimat (Sriyanto, 2015: 6). 
Pendapat lain mengatakan bahwa ejaan 
adalah seperangkat aturan atau kaidah 
pelambangan bunyi bahasa, pemisahan, 
penggabungan, dan penulisannya dalam 
suatu bahasa (Finosa, 2008: 19).  
Batasan tersebut menunjukkan bahwa 
ejaan adalah suatu sistem aturan yang 
mengatur keseluruhan cara menuliskan 
bahasa dengan menggunakan huruf, kata, 
dan tanda baca sebagai sarananya. Ejaan 
merupakan kaidah yang harus dipatuhi oleh 
pemakai bahasa demi keteraturan dan 
keseragaman bentuk, terutama dalam bahasa 
tulis. Keteraturan bentuk akan berimplikasi 
pada ketepatan dan kejelasan makna. 
Pada kenyataannya banyak orang 
yang salah dalam memahami ejaan sesuai 
dengan ketentuan  yang terdapat dalam 
Ejaan Bahasa Indonesia yang 
Disempurnakan (disingkat EYD). Jika 
orang ditanya apakah Anda tahu arti slogan 
yang berbunyi, “Mari kita gunakan bahasa 
Indonesia yang baik dan benar,” 
kebanyakan jawaban yang terlontar adalah 
bahasa Indonesia yang sesuai dengan EYD. 
Jawaban itu tidak tepat karena EYD hanya 
sebagian kecil dari kaidah bahasa 
Indonesia. Dalam slogan di atas terdapat 
dua hal penting, yaitu  bahasa Indonesia 
yang baik dan  bahasa Indonesia yang 
benar. Bahasa Indonesia yang baik adalah 
bahasa Indonesia yang penggunaannya 
sesuai dengan situasi komunikasi, 
sedangkan bahasa Indonesia yang benar 
adalah bahasa Indonesia yang 
penggunaannya sesuai dengan kaidah 
bahasa Indonesia. Kaidah bahasa Indonesia 
itu meliputi tata bunyi, tata bentuk kata, tata 
kalimat, dan tata tulis. Tata tulis itulah yang 
disebut ejaan. 




Ruang lingkup EYD mencakupi lima 
aspek, yaitu pemakaian huruf, penulisan 
huruf, penulisan kata, penulisan unsur 
serapan, dan pemakaian tanda baca (Finosa, 
2008: 20-68; Bdk. Arifin, 2008: 167-208). 
Sementara itu, dalam Peraturan Menteri 
Pendidikan Nasional Republik Indonesia 
Nomor 46 Tahun 2009 tentang Pedoman 
Umum Ejaan Bahasa Indonesia yang 
Disempurnakan dikemukakan bahwa aspek-
aspeknya meliputi (I) pemakaian huruf, (II) 
penulisan kata, (III) pemakaian tanda baca, 
dan (IV) penulisan unsur serapan. 
Pemakaian huruf seperti yang 
dikemukakan Sriyanto (2015)  mencakup 
(1) pemakaian huruf dalam bahasa Indonesia 
dan (2) pemakaian huruf kapital. Penulisan 
kata mencakup (1) penulisan gabungan kata 
berimbuhan, (2) penulisan kata depan, (3) 
penulisan partikel, (4) penulisan singkatan 
dan akronim, (5) penulisan angka dan 
lambang bilangan, (6) penulisan kata ganti 
dan kata sandang. Pemakaian tanda baca 
mencakup (1) tanda titik, (2) tanda koma, (3) 
tanda titik koma, (4) tanda titik dua, (5) 
tanda hubung, (6) tanda pisah, (7) tanda 
tanya, (8) tanda seru, (9) tanda elipsis, (10) 
tanda petik, (12) tanda kurng, (13) tanda 
garis miring, dan (14) tanda apostrop.      
 
METODE PENELITIAN 
Data penelitian diambil dari kolom 
Sorotan Harian Pagi Papua Selatan Pos 
yang terbit selama tahun 2012. Dalam 
penelitian ini digunakan penelitian kualitaf 
deskriptif. Penelitian kualitatif adalah 
pemecahan masalahnya dengan 
menggunakan data empirik. Penelitian 
deskripstif yaitu penelitian yang bertujuan 
menjelaskan fenomena yang ada tanpa 
adanya rekayasa (Syamsudin dan Vismania, 
2006:24). 
Pengumpulan data dilakukan dengan 
cara mencari kesalahan-kesalahan kaidah 
ejaan yang terdapat dalam beberapa surat 
kabar Harian Pagi Papua Selatan Pos yang 
terbit di Merauke yakni mengobservasi 
penyimpangan yang terjadi, kemudian 
melakukan klasifikasi berdasarkan jenis-
jenis penyimpangan.Teknik pengumpulan 
data ini dilakukan semata-mata berdasarkan 
fakta yang ada atau fenomena yang terjadi. 
Dengan demikian, hasil yang diharapkan 
berupa bahasa yang bersifat paparan seperti 
apa adanya. 
Data pada penelitian ini yang 
bersumber dari surat kabar Papua Selatan 
Pos dikumpulkan dan dikelompokkan 
sesuai dengan permasalahan atau kesalahan 
yang dianalisis. Setelah dikumpulkan, data 
lalu diklasifikasikan berdasarkan bentuk-
bentuk kesalahan. Setelah diklasifikasi, 
semua data tersebut dianalisis dengan 
menggunakan teori EYD.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil analisis, 
penyimpangan kaidah ejaan yang terdapat 
dalam kolom Sorotan Harian Pagi Papua 
Selatan Pos (Januari 2012 – Desember 
2012) ditemukan  107 penyimpangan. 
Penyimpangan tersebut meliputi 
penggunaan huruf berjumlah 57 
penyimpangan, penulisan kata berjumlah 18 
penyimpangan, penulisan unsur serapan 
berjumlah 27 penyimpangan, dan 
penggunaan tanda baca berjumlah 6 
penyimpangan.  Keempat hal tersebut akan 
dijelaskan sebagai berikut. 
 
Penggunaan Huruf 
Penyimpangan dalam hal pemakaian 
huruf ditemukan dalam hal (a) penggunaan 
huruf kapital, (b) penggunaan huruf miring, 
dan (c) penggunaan huruf yang tidak tepat. 
Ketiga hal tersebut diuraikan sebagai 
berikut. 
 
a. Penggunaan huruf kapital 
(1) Masa tugas Achmad Tanribali Lamo 
sebagai Penjabat Gubernur Papua Barat 
akan berakhir hari ini, bersamaan dengan 
dilantiknya pasangan Abraham O. Atururi 
dan Rahimin Katjong sebagai gubernur dan 
wakil gubernur Papua Barat periode 
2012/2017 (Sorotan, 17 Januari 2012). 
Kata gubernur dan wakil gubernur 
Papua Barat seharusnya menggunakan 
huruf kapital sehingga menjadi Gubernur 
dan Wakil Gubernur Papua Barat karena 




kata wakil gubernur dan gubernur diikuti 
nama tempat. Perbaikannya adalah sebagai 
berikut: 
(1a) Masa tugas Achmad Tanribali Lamo 
sebagai Penjabat Gubernur Papua Barat 
akan berakhir hari ini, bersamaan dengan 
dilatiknya pasangan Abraham O. Atururi 
dan Rahimin Katjong sebagai Gubernur 
dan Wakil Gubernur Papua Barat periode 
2012/2017. 
(2) Tim pansus ini dibentuk untuk 
membahas laporan keterangan 
pertanggungjawaban bupati Sorong 
(Sorotan, 25 Mei 2012) 
Kata bupati seharusnya menggunakan 
huruf kapital pada huruf b, karena diikuti 
nama tempat. Perbaikannya adalah sebagai 
berikut: 
(2a) Tim pansus ini dibentuk untuk 
membahas laporan keterangan 
pertanggungjawaban Bupati Sorong. 
(3) Aspirasi yang disampaikan ke 
Gubernur dibungkus rapi dan diikat kain 
berwarna  merah dan diletakkan di atas 
piring gantung (Sorotan, 18 Desember 
2012). 
Kata gubernur seharusnya 
menggunakan huruf kecil karena tidak 
diikuti nama tempat atau nama orang. 
Perbaikannya adalah sebagai berikut: 
(3a) Aspirasi yang disampaikan ke 
gubernur dibungkus rapi dan diikat kain 
berwarna merah dan diletakkan di atas 
piring gantung. 
(4) Keempat fraksi itu antara lain fraksi 
golkar, demokrat, kerakyatan dan 
pembaharuan (Sorotan, 25 Mei 2012) 
Kata fraksi pada kalimat di atas 
seharusnya menggunakan huruf kapital 
pada huruf /f/, karena diikuti nama lembaga 
resminya dan nama lembaga resminya juga 
harus menggunakan huruf kapital, sehingga 
perbaikannya menjadi Fraksi Golkar, 
Demokrat, Kerakyatan dan Pembaharuan. 
Perbaikannya adalah sebagai berikut:  
(4a) Keempat fraksi itu antara lain Fraksi 
Golkar, Demokrat, Kerakyatan dan 
Pembaharuan. 
 
(5) Pemuda adalah tulang punggung bangsa 
dan Negara (Sorotan, 28 Januari 2012). 
Kata negara seharusnya 
menggunakan huruf kecil karena kata 
negara tidak diikuti nama tempat. 
Perbaikannya adalah sebagai berikut:  
(5a) Pemuda adalah tulang punggung 
bangsa dan negara. 
 
b. Huruf miring 
Huruf miring seharusnya dipakai 
untuk menuliskan kata atau ungkapan yang 
masih dianggap asing. Banyak sekali kata 
atau ungkapan yang masih dianggap asing 
tidak dituliskan dengan tulisan  miring. 
Kata-kata yang dicetak tebal pada contoh 
berikut merupakan kata-kata yang tidak 
dicetak miring. Berikut ini adalah 
penyimpangan-penyimpangan yang 
ditemukan dalam kolom Sorotan Harian 
Pagi Papua Selatan Pos. 
(6) Moratorium hanya wacana dan tidak ada 
regulasinya, tapi pemekaran wilayah tetap 
berjalan sesuai grand desain pada 
Kemendagri (Sorotan, 21 Januari 2012). 
Kata grand desain merupakan kata 
yang berasal dari bahasa Inggris yang 
berarti rencana besar. Kata tersebut harus 
dicetak miring untuk menunjukkan bahwa 
kata tersebut                                                                                                                                                                                                           
masih dianggap asing. Perbaikannya adalah 
sebagai berikut:  
(6a) Moratorium hanya wacana dan tidak 
ada regulasinya, tapi pemekaran wilayah 
tetap berjalan sesuai grand design pada 
Kemendagri. 
(7) Bambang menjelaskan bahwa total 
progess kita selama dua tahun (Sorotan, 21 
Januari 2012). 
Kata total progress merupakan kata 
yang berasal dari bahasa Inggris yang 
berarti peningkatan penuh, harus dicetak 
miring. Perbaikannya adalah sebagai 
berikut  
(7a) Bambang menjelaskan bahwa total 
progress kita selama dua tahun. 
(8) Bambang mengakui ada pelebaran run 
way bandara, yang dulu lebarnya hanya 30 
meter, sekarang ditingkatkan menjadi 45 
meter (Sorotan, 21 Januari 2012). 




Kata run way yang berarti landasan 
merupakan kata yang berasal dari bahasa 
Inggris sehingga harus dicetak miring. 
Perbaikannya adalah sebagai berikut  
(8a) Bambang mengakui ada pelebaran run 
way bandara, yang dulu lebarnya hanya 30  
meter, sekarang ditingkatkan menjadi 45 
meter. 
(9) Soal peningkatan status bandara di 
sektor lainnya, seperti pelebaran apron 
(parkir pesawat), Bambang belum bisa 
memastikan (Sorotan, 21 Januari 2012). 
Kata apron merupakan istilah dalam 
dunia penerbangan yang berasal dari bahasa 
Inggris yang berarti parkir pesawat. Kata 
apron  belum ada padanannya dalam 
bahasa Indonesia dan merupakan istilah 
asing yang umum sehingga penulisannya 
harus dicetak miring. Perbaikannya adalah 
sebagai berikut  
(9a) Soal peningkatan status bandara di 
sektor lainnya, seperti pelebaran apron 
(parkir pesawat), Bambang belum bisa 
memastikan. 
(10) Motor ini memiliki system auto break 
sistem (Sorotan, 14 Januari 2012). 
Kalimat tersebut menggunakan dua 
kata yang sama maknanya, yaitu sistem. 
Seharusnya kata sistem yang terakhir tidak 
usah digunakan. Ungkapan System auto 
break berasal dari bahasa Inggris yang 
berarti sistem rem otomatis sehingga harus 
dicetak miring. Perbaikannya adalah 
sebagai berikut.  
(10a) Motor ini memiliki auto break 
system. 
 
c. Penggunaan huruf yang tidak tepat 
Terdapat beberapa penggunaan huruf 
yang tidak tepat, baik vokal maupun 
konsonan. Beberapa penyimpangan tersebut 
dapat dilihat berikut ini. 
(11) Program pendirian Kedai Pasir ini 
bertujuan untuk menekan beban masyarakat 
pesisir dalam memenuhi kebutuhan 
semabko dan kebutuhan melaut (Sorotan, 
26 Januari 2012). 
Kata semabko tidak mempunyai 
makna dalam bahasa Indonesia. Jika dilihat 
dari konteks kalimatnya, kata semabko bisa 
diakibatkan karena salah pengetikan. Kata 
yang dimaksud adalah sembako yang 
merupakan akronim dari sembilan bahan 
pokok. Perbaikannya adalah sebagai 
berikut:  
(11a) Program pendirian Kedai Pasir ini 
bertujuan untuk menekan beban masyarakat 
pesisir dalam memenuhi kebutuhan 
sembako dan kebutuhan melaut. 
(12) Usai pembacaan tuntutan dan vonis, 
siding yang dipimpin majelis hakim 
akhirnya ditutup (Sorotan, 11 Januari 
2012). 
Kata siding tidak bermakna dalam 
bahasa Indonesia. Penulisan kata siding 
pada kalimat tersebut disebabkan oleh salah 
pengetikan. Jika dilihat dari konteks 
kalimatnya, kata yang dimaksud adalah 
sidang. Perbaikannya adalah sebagai 
berikut:  
(12a) Usai pembacaan tuntutan dan vonis, 
sidang yang dipimpin majelis hakim 
akhirnya ditutup. 
(13) Belum maksimalnya pelayanan 
kesegatan membuat masyarakat sering 
berobat ke Ayamaru Kota (Sorotan, 16 
Januari 2012) 
Kata kesegatan berasal dari kata 
dasar segat. Kata segat tidak bermakna 
dalam bahasa Indonesia. Jika dilihat dari 
konteks kalimatnya, kata yang dimaksud 
pada kalimat tersebut adalah kesehatan. 
Perbaikannya adalah sebagai berikut   
(13a) Belum maksimalnya pelayanan 
kesehatan membuat masyarakat sering 
berobat ke Ayamaru Kota. 
(14) Dalam pembahasan APBD Kabupaten 
Mamberamo Raya, tidak medapat perhatian 
cukup (Sorotan, 16 Januari 2012). 
Kata medapat berasal dari kata 
dasar dapat. Jika kata dasar yang berawalan 
huruf d mendapat awalan me-, maka awalan 
me- berubah menjadi men- sehingga kata 
dapat  menjadi mendapat bukan medapat. 
Perbaikannya adalah sebagai berikut:   
(14a) Dalam pembuatan APBD Kabupaten 
Mamberamo Raya tidak mendapat 
perhatian cukup. 
 




(15) Pengurus LMA melakukan pertemuan 
dengan Dewan Adat Mbaham Matta untuk 
menyatuhkan presepsi (Sorotan, 21 Januari 
2012). 
Kata menyatuhkan berasal dari kata 
dasar satu. Jika kata satu mendapat konfiks 
me-kan maka akan menjadi menyatukan.  
Penambahan huruf /h/ pada kata 
menyatuhkan tidak baku. Sementara kata 
presepsi dalam Kamus Bahasa Indonesia 
terbitan Balai Pustaka tidak ditemukan. 
Kata yang muncul di dalam kamus adalah 
persepsi yang berarti tanggapan atau 
penerimaan langsung dari suatu serapan. 
Perbaikannya adalah sebagai berikut:  
(15a) Pengurus LMA melakukan pertemuan 
dengan Dewan Adat Mbaham Matta untuk 
menyatukan persepsi. 
(16) Pengurus koperasi wajib mengurus 
dokumen perijinan tahun 2012 (Sorotan, 21 
Januari 2012) 
Kata perijinan berasal dari kata dasar 
ijin. Kata ijin dalam bahasa Indonesia 
bukan merupakan bentuk baku. Bentuk 
yang baku adalah izin yang merupakan 
hasil serapan dari kata bahasa Arab idzin. 
Penyerapannya dengan cara 
menyederhanakan gabungan huruf 
konsonan dz menjadi huruf konsonan z 
sehingga terbentuklah kata izin. 
Perbaikannya adalah sebagai berikut: 
(16a)  Pengurus koperasi wajib mengurus 
dokumen perizinan tahun 2012. 
(17) Wakil Ketua DPD Partai Golkar 
Kabupaten Maybrat, menghimbau agar 
masyarakat tidak terpengaruh manuver 
politik yang saat ini sedang digencarkan 
(Sorotan, 18 Januari 2012). 
Kata menghimbau tidak baku karena 
berasal dari kata dasar imbau bukan 
himbau. Kata imbau merupakan serapan 
dari kata bahasa Minangkabau. Kata 
tersebut tidak diawali dengan huruf 
konsonan /h/. Oleh karena itu, kata yang 
baku ialah imbau. Dari kata dasar itu dapat 
dibentuk kata turunan mengimbau dan 
diimbau. Karena ada tambahan huruf 
konsonan /h/ yang sebetulnya tidak perlu 
terjadi, kata himbau tidak baku, termasuk 
kata bentukannya, yaitu menghimau dan 
dihimbau. Perbaikannya adalah sebagai 
berikut:  
(17a) Wakil Ketua DPD Partai Golkar 
Kabupaten Maybrat, mengimbau agar 
masyarakat tidak terpengaruh manuver 
politik yang saat ini sedang digencarkan. 
(18) Kritikan terhadap UP4B, sebelumnya 
dilontarkan oleh mantan orang nomor satu 
di Papua, Barnabas Suebu, yang menilai 
kebijakan UP4B dikuatirkan hasilnya nol 
besar (Sorotan, 24 Januari 2012). 
Kata dikuatirkan  tidak baku karena 
berasal dari kata dasar kuatir. Kata yang 
baku adalah khawatir. Kata khawatir 
merupakan serapan dari kata bahasa Arab 
khawathir. Penyerapannya dengan 
menyederhanakan gabungan huruf 
konsonan th menjadi konsonan t. Oleh 
sebab itu, kata yang baku ialah khawatir. 
Perbaikannya adalah sebagai berikut:   
(18a) Kritikan terhadap UP4B, sebelumnya 
dilontarkan oleh mantan orang nomor satu 
di Papua, Barnabas Suebu, yang menilai 
kebijakan UP4B dikhawatirkan hasilnya 
nol besar. 
(19) Sekertaris Pansus Infrastuktur 
mengundang Biro Keuangan untuk 
memastikan pembangunan Kantor 
Gubernur Papua. (Sorotan, 3 Maret 2012). 
Kata sekertaris tidak baku. Kata 
yang baku adalah sekretaris. Kata 
sekretaris merupakan serapan dari kata 
secretaris (Belanda). Penyerapannya 
dengan mengganti huruf konsonan /c/ 
dengan huruf konsonan /k/, sehingga 
terbentuklah kata sekretaris. Kata dalam 
bahasa Inggrisnya ialah secretary yang 
bentuk Indonesia-nya ialah sekretari. Kata 
sekretari saat ini memang mulai digunakan 
orang. Tetapi, kata sekretaris lebih lazim 
digunakan daripada kata sekretari. Kata 
yang baku ialah sekretaris. Karena ada 
pergeseran distibusi bunyi –re- menjadi 
bunyi –er-, kata sekertaris tidak baku.  
Perbaikannya adalah sebagai berikut:  
(19a) Sekretaris Pansus Infrastruktur 
mengundang Biro Keuangan untuk 
memastikan pembangunan Kantor 
Gubernur Papua. 




(20) Kami akan beri sangsi tegas berupa 
pencabutan izin usaha (Sorotan, ). 
Kata sangsi seharusnya sanksi karena 
kata sangsi berarti ragu, sementara yang 
dimaksud pada kalimat di atas sanksi 
bermakna hukuman. Kata sanksi 
merupakan serapan dari kata sanctie 
(Belanda) atau serapan dari kata sanction 
(Inggris). Penyerapannya dengan cara 
mengganti huruf konsonan /c/ dengan huruf 
konsonan /k/ dan mengubah bunyi –tie atau 
–tion menjadi bunyi –si sehingga 
terbentuklah kata sanksi. Kata yang baku 
ialah sanksi. Huruf konsonan /g/ sebagai 
ganti huruf konsonan /k/, kata sangsi tidak 
baku. Perbaikannya adalah sebagai berikut:   
(20a) Kami akan beri sanksi tegas berupa 
pencabutan izin usaha. 
(21) Penasehat hukum menilai jaksa tak 
memasukkan unsur makar dalam tuntutan 
(Sorotan, 17 Maret 2012). 
Kata penasehat mempunyai kata 
dasar nasehat. Kata nasehat bukan 
merupakan kata baku. Kata yang baku 
adalah nasihat. Kata nasihat merupakan 
serapan dari kata bahasa Arab yaitu 
nashihat. Penyerapannya dilakukan dengan 
menyederhanakan gabungan huruf 
konsonan /sh/ menjadi huruf konsonan /s/ 
sehingga terbentuklah kata nasihat. Karena 
penyerapannya sudah benar, bentuk nasihat 
merupakan kata baku. Karena mengandung 
huruf vokal /e/,  kata nasehat  tidak baku. 
Perbaikannya adalah:  
(21a) Penasihat hukum menilai jaksa tak 
memasukkan unsur makar dalam tuntutan. 
(22) Kalau pun ada hutang pribadi, maka 
sebelum mengakhiri masa jabatan harus 
diselesaikan. (Sorotan, 7 Juni 2012). 
Bentuk utang merupakan kata bahasa 
Indonesia, sedangkan bentuk hutang 
merupakan variannya. Penambahan huruf 
konsonan /h/ pada kata hutang sama dengan 
penambahan huruf konsonan /h/ pada kata 
himbau, yang merupakan kata tidak baku. 
Kata yang baku ialah utang. Kita mengenal 
kata piutang, tetapi tidak mengenal kata 
pihutang. Oleh sebab itu, kata yang baku 
ialah utang, sedangkan kata yang tidak 
baku ialah hutang. Perbaikannya adalah 
sebagai berikut:   
(22a) Kalau pun ada utang pribadi, maka 
sebelum mengakhiri masa jabatan harus 
diselesaikan. 
(23) Ia sering mengunjungi Perpustakaan 
Merauke untuk sekedar membaca dan 
mencari referensi (Sorotan, 12 Oktober 
2012). 
Kata yang baku adalah sekadar 
karena kata sekedar yang mempunyai kata 
dasar kedar dalam Kamus Bahasa 
Indonesia tidak dijumpai. Kata dasar yang 
dijumpai adalah kadar yang jika ditambah 
awalah se- menjadi sekadar yang berarti 
sesuai atau seimbang menurut keadaan. 
Perbaikannya adalah sebagai berikut:   
(23a) Ia sering mengunjungi Perpustakaan 
Merauke untuk sekadar membaca dan 
mencari referensi. 
(24) Praktek pelayanan kesehatan melalui 
klinik tradisional di kota Merauke tidak 
memiliki izin operasional. (Sorotan, 18 
Desember 2012). 
Kata praktek bukan merupakan kata 
baku. Kata yang baku adalah praktik. Kata 
praktik merupakan serapan dari kata 
praktijk (Belanda). Penyerapannya dengan 
menghilangkan huruf konsonan /j/ pada 
kata asing itu sehingga terbentuklah kata 
praktik. Kata yang baku ialah praktik. 
Karena mengandung huruf vokal /e/ 
(sedikitnya), kata praktek tidak baku. 
Perbaikannya adalah:  
(24a) Praktik pelayanan kesehatan melalui 
klinik tradisional di kota Merauke tidak 
memiliki izin operasional. 
(25) Namun, sebenarnya tidak 
menggunakan nama Unipa saat menkritisi 
hal yang belum benar adanya (Sorotan, 26 
Januari 2012). 
Kata menkritisi berasal dari kata dasar 
kritis.Kata kritis mendapat awalan meN- 
menjadi meng-. Karena kata dasar kritis 
berhuruf konsonan berdampingan /k/ dan 
/r/, maka huruf konsonan /k/ tidak luluh, 
sehingga tepat menjadi mengkritisi. 
Perbaikannya adalah sebagai berikut:   




(25a) Namun, sebenarnya tidak 
menggunakan nama Unipa saat mengkritisi 
hal yang belum benar adanya. 
 
Penulisan Kata 
Penyimpangan dalam hal penulisan 
kata ditemukan dalam hal (a) kata turunan, 
(b) gabungan kata, (c) singkatan dan 
akronim. Ketiga hal tersebut akan diuraikan 
sebagai berikut. 
 
a. Kata Turunan 
Imbuhan (awalan, sisipan, akhiran) 
seharusnya ditulis serangkai dengan bentuk 
dasarnya.  Berikut adalah beberapa 
penyimpangan penulis kata turunan yang 
ditemukan dalam kolom Sorotan Harian 
Pagi Papua Selatan Pos. 
(26) Hingga berita ini di tulis, Kepolisian 
Timika belum berkomentar. (Sorotan, 17 
Maret 2012). Perbaikannya adalah sebagai 
berikut:  
(26a) Hingga berita ini ditulis, Kepolisian 
Timika belum berkomentar. 
(27) Kepala Kejaksaan Manokwari sedang 
melakukan verifikasi seluruh kasus yang 
pernah di tangani tiga pejabat Kejari 
sebelumnya (Sorotan, 20 Juli 2012). 
Perbaikannya adalah sebagai berikut  
(27a) Kepala Kejaksaan Manokwari sedang 
melakukan verifikasi seluruh kasus yang 
pernah ditangani tiga pejabat Kejari 
sebelumnya. 
 (28) Lokasi itu sudah dialih fungsikan 
menjadi tempat pendidikan. (Sorotan, 26 
Januari 2012). 
Kata dialih fungsikan berasal dari 
kata majemuk alih fungsi. Setelah 
mendapat awalan dan akhiran di-kan, kata 
majemuk tersebut harus dirangkai 
penulisannya. Perbaikannya adalah sebagai 
berikut:  
(28.a) Lokasi itu sudah dialihfungsikan  
menjadi tempat pendidikan. 
(29) Penuntut umum membuat surat 
dakwaan yang ditanda tangani serta berisi 
uraian secara jelas dan cermat. (Sorotan, 11 
Februari 2012). 
 
Kata ditanda tangani berasal dari kata 
dasar kata majemuk tanda tangan.Setelah 
diberi konfiks di-i, maka kata tanda tangan 
harus dirangkaikan. Perbaikannya adalah 
sebagai berikut:  
(29a) Penuntut umum membuat surat 
dakwaan yang ditandatangani serta berisi 
uraian secara jelas dan cermat. 
(30) Tim pansus ini dibentuk untuk 
membahas Laporan Keterangan 
Pertanggung Jawaban bupati Sorong 
(Sorotan, 25 Mei 2012). 
Kata pertanggung jawaban berasal 
dari kata majemuk tanggung jawab.Setelah 
mendapat konfiks per-an, kata tanggung 
jawab harus dirangkai penulisannya. 
Perbaikannya adalah sebagai berikut:  
(30a) Tim Pansus ini dibentuk untuk 
membahas Laporan Keterangan 
Pertanggungjawaban Bupati Sorong. 
(31) Satu contoh kecil ini yang harus 
dipertanggung jawabkan (Sorotan, 8 
Desember 2012). Perbaikannya adalah 
sebagai berikut:  
(31a) Satu contoh kecil ini yang harus 
dipertanggungjawabkan. 
 
b. Gabungan kata 
Unsur-unsur gabungan kata yang 
lazim disebut kata majemuk ditulis terpisah. 
Beberapa penyimpangan yang ditemukan 
dalam kolom Sorotan Harian Pagi Papua 
Selatan Pos dapat dilihat di bawah ini. 
(32) Oleh karena itu harus dilaksanakan 
secara profesional, penuh keiklasan dan 
tanggungjawab (Sorotan, 12 Oktober 
2012). 
Kata tanggung jawab merupakan kata 
majemuk sehingga penulisannya harus 
dipisah. Perbaikannya adalah sebagai 
berikut:  
(32a) Oleh karena itu, harus dilaksanakan 
secara profesional, penuh keiklasan dan 
tanggung jawab. 
(33) Masyarakat Kota Sorong 
menyukseskan pemilihan wali kota dan 
wakil wali kota Sorong periode 2012-2017 
(Sorotan, 11 Januari 2012). Perbaikannya 
adalah sebagai berikut:  




(33a) Masyarakat Kota Sorong 
menyukseskan pemilihan walikota dan 
wakil walikota Sorong periode 2012-2017. 
(34) Dari pada wacana-wacana sebaiknya 
segera merealisasikan pelantikan kabinet 
jilid II. (Sorotan, 30 Juli 2012). 
Perbaikannya adalah sebagai berikut: 
(34a) Daripada wacana-wacana sebaiknya 
segera merealisasikan pelantikan kabinet 
jilid II. 
(35) Menanggapi hasil loka karya 
pemetaan lembaga keuangan mikro dan 
situasi usaha mikro dan kecil yang digelar, 
penilaian itu merupakan cambuk bagi 
pemda (Sorotan, 24 September 2012). 
Perbaikannya adalah:  
(35a) Menanggapi hasil lokakarya 
pemetaan lembaga keuangan mikro dan 
situasi usaha mikro dan kecil yang digelar, 
penilaian itu merupakan cambuk bagi 
pemda. 
 
c. Singkatan dan Akronim 
Singkatan nama orang, nama gelar, 
sapaan, jabatan, atau pangkat diikuti tanda 
titik di belakang tiap-tiap singkatan itu. 
Berikut ini adalah beberapa penyimpangan 
yang mucul dalam kolom Sorotan Harian 
Pagi Papua Selatan Pos. 
(36) Demikian materi Ketua Pengadilan 
Negeri Sorong P.H. Hutabarat, SH, 
M.Hum yang diwakili salah seorang 
stafnya saat memaparkan materi pelatihan 
(Sorotan, 9 Februari 2012). Perbaikannya 
adalah sebagai berikut:  
(36a) Demikian materi Ketua Pengadilan 
Negeri Sorong P.H. Hutabarat, S.H., 
M.Hum., yang diwakili salah seorang 
stafnya saat memaparkan materi pelatihan. 
(37) Bupati Kabupaten Tambraw Gabriel 
Asem, SE, M.Si, kita harus dukung, 
sehingga daerah kita ini semakin maju 
(Sorotan, 12 Maret 2012). Perbaikannya 
adalah sebagai berikut:  
(37a) Bupati Kabupaten Tambraw Gabriel 
Asem, S.E.,M.Si., kita harus dukung. 
(38) Kepala Seksi Humas Kantor SAR 
Merauke, Darmawan W.B, mengatakan, 
rencana kegiatan siaga bencana tahun 2012 
akan sama dengan rencana kegiatan pada 
tahun lalu. (Sorotan, 11 Desember 2012). 
Perbaikannya adalah sebagai berikut:  
(39a) Kepala Seksi Humas Kantor SAR 
Merauke Darmawan W.B., mengatakan, 
rencana kegiatan siaga bencana tahun 2012 
akan sama dengan rencana kegiatan pada 
tahun lalu. 
(40) Demikian disampaikan Kepala 
Kejaksaan Negeri (Kajari) Sorong, Papua 
Barat, Rhein E. Singal, SH saat 
membacakan amanat jaksa Agung RI 
Basrief Arief, SH,MH pada upacara 
peringatan Hari Anti Korupsi Internasional 
di lapangan upacara Kejaksaan Negeri 
(Kajari) Sorong, Senin (10/12) (Sorotan, 11 
Desember 2012). Perbaikannya adalah 
sebagai berikut:   
(40a) Demikian disampaikan Kepala 
Kejaksaan Negeri (Kajari) Sorong Papua 
Barat, Rhein E. Singal, S.H. saat 
membacakan amanat jaksa agung RI 
Basrief Arief, S.H.,M.H. pada saat upacara 
peringatan Hari Anti Korupsi Internasional 
di lapangan upacara Kejaksaan Negeri 
(Kajari) Sorong, Senin (10/12). 
 
1. Penulisan Unsur Serapan  
Pengambilan kata dari bahasa asing 
atau bahasa daerah dengan menyesuaikan 
ejaan dalam bahasa Indonesia. Beberapa 
penyimpangan yang ditemukan dalam 
kolom Sorotan Harian Pagi Papua Selatan 
Pos dapat dilihat berikut ini. 
(41) Kepada sekolah yang mencapai 100 
percent kelulusan, tentu kita memberikan 
ucapan selamat (Sorotan, 30 Mei 2012). 
Perbaikannya adalah sebagai berikut:  
(41a) Kepada sekolah yang mencapai 100 
persen kelulusan, tentu kita memberikan 
ucapan selamat. 
(42) Sementara itu, jenasah korban dibawa 
ke kamar jenasah RSUD Sorong untuk 
dilakukan visum luar (Sorotan, 18 Agustus 
2012). Perbaikannya adalah sebagai 
berikut:  
(42a) Sementara itu, jenazah korban 
dibawa ke kamar jenazah RSUD Sorong 
untuk dilakukan visum luar. 
 




(43) Kapolsek juga mengatakan bahwa 
keluaga korban menolak dilakukan outopsi 
(Sorotan, 18 Agustus 2012). Perbaikannya 
adalah sebagai berikut:  
(43a) Kapolsek juga mengatakan bahwa 
keluarga korban menolak dilakukan otopsi. 
(44) Salah satu warga complex Mayor 
Wiratno mengungkapkan keprihatinan 
serupa (Sorotan, 22 Oktober 2012). 
Perbaikannya adalah sebagai berikut:  
(44a) Salah satu warga kompleks Mayor 
Wiratno mengungkapkan keprihatinan 
serupa. 
(45) Kepala Bandara Rendani Manokwari 
menjelaskan, untuk saat ini telah dilakukan 
pengerjaan ruang cek ini (Sorotan, 21 
Januari 2012). Perbaikannya adalah sebagai 
berikut:  
(45a) Kepala Bandara Rendani Manokwari 
menjelaskan, untuk saat ini telah dilakukan 
pengerjaan ruang ceck in. 
(46) Untuk mengelabui petugas, para 
penjual togel tidak lagi menggunakan 
kupon, namun melalui system SMS 
(Sorotan, 28 Januari 2012). Perbaikannya 
adalah sebagai berikut:  
(46a) Untuk mengelabui petugas, para 
penjual togel tidak lagi menggunakan 
kupon, namun melalui sistem SMS. 
(47) Pemerintah Kabupaten Boven Digoel 
membutuhkan aparutur yang memiliki 
sikap peduli dan responsive terhadap 
dinamika persoalan yang terjadi di tengah 
masyarakat (Sorotan, 17 Januari 2012). 
Perbaikannya adalah sebagai berikut:  
(47a) Pemerintah Kabupaten Boven Digoel 
membutuhkan aparatur yang memiliki 
sikap peduli dan responsif terhadap 
dinamika persoalan yang terjadi di tengah 
masyarakat. 
(48) Kita berikan kesempatan seluas-
luasnya dan objective kepada KPK untuk 
melakukan tugasnya (Sorotan, 23 Februari 
2012). Perbaikannya adalah sebagai 
berikut:  
(48a) Kita berikan kesempatan seluas-
luasnya dan objektif kepada KPK untuk 
melakukan tugasnya. 
 
(49) Kabel listrik sangat sensitive apabila 
tersentuh benda lain (Sorotan, 11 April 
2012). Perbaikannya adalah sebagai 
berikut:  
(49a) Kabel listrik sangat sensitif apabila 
tersentuh benda lain. 
(50) Masyarakat yang selama ini tergantung 
pada helly akan kehilangan logistic untuk 
makan dan minum (Sorotan, 20 April 
2012). Perbaikannya adalah sebagai 
berikut:  
(50a) Masyarakat yang selama ini 
tergantung pada helly akan kehilangan 
logistik untuk makan dan minum. 
(51) Pembangunan pendidikan yang sedang 
berjalan saat ini, dinilai belum memberikan 
hasil yang signifikan dalam membangun 
karakter bangsa sesuai dengan nilai-nilai 
normative kebangsaan Indonesia (Sorotan, 
30 Mei 2012). Perbaikannya adalah sebagai 
berikut:  
(51a) Pembangunan pendidikan yang 
sedang berjalan saat ini, dinilai belum 
memberikan hasil yang signifikan dalam 
membangun karakter bangsa sesuai dengan 
nilai-nilai normatif kebangsaan Indonesia. 
(52) BBM industry dapat digunakan oleh 
pihak swasta maupun SKPD yang ada di 
Mappi (Sorotan, 24 Mei 2012). 
Perbaikannya adalah sebagai berikut:  
(52a) BBM industri dapat digunakan oleh 
pihak swasta maupun SKPD yang ada di 
Mappi. 
(53) Tujuan kami adalah mencetak tenaga-
tenaga professional yang siap pakai. 
(Sorotan, 6 September 2012). Perbaikannya 
adalah sebagai berikut:  
(53a) Tujuan kami adalah mencetak tenaga-
tenaga profesional yang siap pakai. 
(54) Oleh karena itu harus dilaksanakan 
secara profesional, penuh keiklasan dan 
tanggungjawab (Sorotan, 12 Oktober 2012). 
Perbaikannya adalah sebagai berikut:  
(54a) Oleh karena itu harus dilaksanakan 
secara profesional dan penuh keikhlasan 








(55) Namun seiring perkembangan jaman, 
paradigma itu telah bergeser (Sorotan, 6 
Desember 2012). Perbaikannya adalah 
sebagai berikut:  
(55a) Namun seiring perkembangan zaman, 
paradigma itu telah bergeser. 
(56) Aparat kepolisian dan TNI harus 
bersinergi dalam menertibkan senjata 
illegal di wilayah Papua (Sorotan, 1 
Desember 2012). Perbaikannya adalah 
sebagai berikut:  
(56a) Aparat kepolisian dan TNI harus 
bersinergi dalam menertibkan senjata ilegal 
di wilayah Papua. 
(57) ... Dikatakan Philipus, di Kabupaten 
Maybrat ada 10 partai politik yang 
mengikuti verifikasi factual dan akan 
menjadi peserta pemilu 2014. Perbaikannya 
adalah sebagai berikut:  
(57a) … Dikatakan Philipus, di Kabupaten 
Maybrat ada 10 partai politik yang 
mengikuti verifikasi faktual dan akan 
menjadi peserta pemilu 2014. 
 
Penggunaan Tanda Baca 
Tanda koma dipakai di antara unsur-
unsur dalam suatu perincian atau 
pembilangan.  Beberapa penyimpangan 
yang terjadi adalah sebagai berikut. 
(58) Kegiatan ini direncakana akan diikuti 
komponen pemuda, mahasiswa, karang 
taruna, sarjana pendamping PSP3 dan 
tokoh-tokok pemuda lokal. (Sorotan, 8 
Desember 2012). 
Setelah kata sarjana pendamping 
PSP3 seharusnya diberi tanda koma. 
Perbaikannya adalah sebagai berikut: 
(58a) Kegiatan ini direncanakan akan 
diikuti komponen pemuda, mahasiswa, 
karang taruna, sarjana pendamping PSP3, 
dan tokoh-tokoh pemuda lokal. 
(59) Rumah sakit, sekolah dan beberapa 
fasilitas lain, tidak masuk dalam 
penerangan jalan. (Sorotan, 28 Januari 
2012). 
Setelah kata sekolah dan sebelum 
kata dan seharusnya diberi tanda koma 
karena menyatakan rincian yang 
menunjukkan kesetaraan. Perbaikannya 
adalah sebagai berikut: 
(59a) Rumah sakit, sekolah, dan beberapa 
fasilitas lain, tidak masuk dalam 
penerangan jalan. 
(60) Petrus mengatakan agar proses 
pembangunan berjalan dengan baik, bupati, 
wakil bupati, sekda dan seluruh 
perangkatnya harus merencanakan program 
pembangunan dengan baik. (Sorotan, 28 
Januar 2012). 
Setelah kata sekda seharusnya diberi 
tanda koma karena menyatakan kesetaraan. 
Perbaikannya adalah sebagai berikut:  
(60a) Petrus mengatakan agar proses 
pembangunan berjalan dengan baik, bupati, 
wakil bupati, sekda, dan seluruh 
perangkatnya harus merencanakan program 
pembangunan dengan baik. 
(61) Keempat fraksi itu antara lain fraksi 
golkar, demokrat, kerakyatan dan 
pembaharuan. (Sorotan, 25 Mei 2012). 
Setelah kata kerakyatan seharusnya 
diberi tanda koma karena menyatakan 
rincian yang menunjukkan kesetaraan. 
Perbaikannya adalah sebagai berikut: 
(61a) Keempat fraksi itu antara lain Fraksi 
Golkar, Fraksi Demokrat, Fraksi 
Kerakyatan, dan Fraksi Pembaharuan. 
(62) Harga per unit Inazuma 
Rp.56.000.000. (Sorotan, 29 November 
2012). Perbaikannya adalah sebagai 
berikut:  
(62a) Harga per unit Inazuma 
Rp56.000.000,00. 
(63) Akibat perbuatan para tersangka, 
negara dirugikan sebesar Rp.1.247.790.000. 
(Sorotan, 27 November 2012). 
Perbaikannya adalah sebagai berikut:   
(63a) Akibat perbuatan para tersangka, 
negara dirugikan sebesar 
Rp1.247.790.000,00. 
 
Kalimat nomor (62) dan (63) 
menunjukkan penyimpangan dalam hal 
tanda koma dan tanda titik. Sesuai dengan 
kaidah EYD, tanda koma dipakai di depan 
angka desimal atau di antara rupiah dan sen 










Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan dapat disimpulkan bahwa 
penggunaan ejaan bahasa Indonesia yang 
ditemukan dalam kolom Sorotan Harian 
Pagi Papua Selatan Pos periode Januari-
Desember 2012 belum sepenuhnya patuh 
pada kaidah ejaan yang baku atau terdapat 
penyimpangan. Penyimpangan tersebut 
berjumlah 107 buah. Penyimpangan 
tersebut meliputi penggunaan huruf 
berjumlah 57 penyimpangan (53,27%), 
penulisan kata berjumlah 18 penyimpangan 
(16,82%), penulisan unsur serapan 
berjumlah 27 penyimpangan (24,30%), dan 




Berdasarkan simpulan di atas dapat 
diberikan saran-saran berikut. Redaksi 
hendaknya lebih cermat dan teliti dalam 
menyusun berita agar terhindar dari 
penyimpangan kaidah ejaan, termasuk 
dalam kesalahan pengetikan.  Redaksi 
hendaknya mempunyai tim editor yang 
berkualitas, terutama yang menguasai tata 
bahasa Indonesia dan mampu menerapkan 
EYD. Masyarakat pembaca diharapkan 
mengontrol dan memberikan saran terhadap 
surat kabar daerah terutama dalam hal 
penggunaan bahasa Indonesia karena surat 
kabar merupakan salah satu media strategis 
dalam penyebaran bahasa Indonesia yang 
baik dan benar.   
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